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Pasar merupakan sebuah fasilitas yang mewadahi kegiatan masyarakat dalam berbelanja untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kabupaten Kubu Raya memiliki banyak pasar, salah satunya 
Pasar Tradisional Parit Baru yang terletak dijalan Adi Sucipto Desa Parit Baru, Kecamatan Sungai 
Raya yang belum terfasilitasi dengan baik. Kondisi Pasar Tradisional Parit Baru yang sekarang jauh 
dari standar sebuah pasar tradisional. Perlunya perancangan khusus dalam Pengembangan Pasar 
Tradisional Parit Baru yang sesuai dengan standar perancangan pasar. Metode yang digunakan 
untuk melakukan pengkajian data dimulai dari ide gagasan di lanjutkan dengan penyusunan 
program, kemudian tahap penganalisaan dan menghasilkan konsep dan desain. Konsep utama dari 
Pengembangan Pasar Parit Baru, Kabupaten Kubu Raya adalah “Selaras”. Selaras adalah serasi, 
sesuai, dan sepadan yang Pengaplikasian Konsep terhadap bangunan yaitu, bangunan didesain 
sesuai dengan standar Pasar Tradisional, dengan desain lebih terbuka dan tidak banyak 
menggunakan dinding sebagai pemisah antar ruang, serasi dalam komoditas jenis sifat pasar yaitu 
pasar kering dan pasar basah dengan pemisahan antara kedua jenis sifat tersebut, dan juga ruang 
pengelola pasar, pengaplikasian lainnya yaitu sirkulasi yang sepadan dengan pemisahan antara 
jenis sifat pasar yaitu kering dan basah, saling menghubungkan antar ruang dengan penempatan 
lapak dibagi sesuai jenis sifat pasar. Lapak tidak di batasi dinding, lapak yang didesain tebuka 
mempermudah para pedagang untuk saling berkomunikas satu sama lain juga dengan pembeli. 
 




The market is a facility that facilitates community activities in shopping to meet their daily needs. 
Kubu Raya Regency has many markets, one of which is the Traditional Market of the New Trench 
which is located on the Adi Sucipto Road in the Village of Parit Baru, Sungai Raya District which has 
not been facilitated properly. The condition of the Parit Baru Traditional Market which is now far 
from the standard of a traditional market. The need for special design in the Development of the 
Parit Baru Traditional Market in accordance with market design standards. The method used to 
conduct data assessment starting from ideas followed by programming, then analyzing and 
producing concepts and designs. The main concept of the Development of the Parit Baru 
Traditional Market, Kubu Raya Regency is "Conformable". Conformable is harmonious, appropriate, 
and commensurate with the Application of Concepts to buildings, that is, buildings are designed 
according to Traditional Market standards, with a more open design and not much use of walls as a 
separator between spaces, harmonious in commodity type nature of the market namely dry and 
wet markets with the separation between the two types of properties, and also the market 
management space, other applications, namely circulation commensurate with the separation 
between types of market characteristics, namely dry and wet, interconnected between spaces 
with the location of stalls divided according to types of market characteristics. Stalls are not 
restricted to walls, stalls that are designed to be opened make it easier for traders to communicate 
with one another as well as buyers. 
  






Pasar merupakan tempat berbelanja. Berbelanja dalam kehidupan sehari-hari merupakan 
kegiatan yang pada umumnya dilakukan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan. Berbelanja 
merupakan salah satu hal yang perlu diperhatikan, terutama dalam hal kenyamanan. 
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Untuk menciptakan kenyamanan, diperlukan pertimbangan yang baik dalam meciptakan fasilitas 
berbelanja. Salah satu kegiatan berbelanja yang menjadi rutinitas setiap hari masyarakat, yaitu 
membeli kebutuhan untuk makan, seperti sayur-mayur, lauk-pauk, dan rempah-rempah. Kabupaten 
Kubu Raya merupakan pemekaran dari Kabupaten Pontianak yang merupakan Kabupaten induk di 
Provinsi Kalimantan Barat. Kabupaten Kubu Raya memiliki 9 kecamatan dengan Kecamatan Sungai 
Raya sebagai ibu kota kabupaten. 
Kecamatan Sungai Raya merupakan pusat regional maupun pusat perdagangan di Kabupaten 
Kubu Raya. Jumlah penduduk di kecamatan Sungai Raya ialah 211.030 jiwa dengan desa yang 
memiliki jumlah penduduk paling banyak adalah desa parit baru dengan jumlah jiwa hampir tiga 
puluh ribu jiwa, dengan jumlah hasil pangan yang berlimpah di Kecamatan Sungai Raya (Badan Pusat 
Statistik Kabupaten Kubu Raya, 2019). Saat ini di Kecamatan Sungai Raya tepatnya di desa parit baru 
mempunyai isu bahwa akan di adakan pengembangan pasar, Kepada warga yang belum mendapat 
tempat dagang, Rusman Ali selaku Bupati Kubu Raya meminta untuk bersabar dan menyatakan di 
tahun 2019 Pemerintah Kabupaten Kubu Raya akan kembali membangun pasar1. Pasar akan dibangun 
di Desa Parit Baru Kecamatan Sungai Raya di atas lahan sumbangan perusahaan Bumi Raya Utama 
Group. Pihak Dinas Koperasi Usaha Mikro, Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Kubu Raya 
mengatakan pasar yang akan di bangun merupakan pengembangan dari pasar parit baru yang sudah 
ada2. 
Banyak pedagang asal kubu raya yang tidak mendapatkan lapak di pasar yang sudah ada dan 
masih ada pedagang yang berjualan di pinggiran jalan dengan penghawaan, penerangan, dan sirkulasi 
yang belum baik di pasar yang sudah ada serta kurangnya fasilitas pendukung pasar. Tujuan dari 
pengembangan pasar tradisional parit baru adalah merancang pasar yang sesuai dengan standar-
standar peracancangan pasar yang sudah ada. 
 
2. Kajian Literatur 
 
Berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan No. 70 tahun 2013 tentang Pedoman Penataan dan 
Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern, pasar adalah area tempat jual 
beli barang dengan jumlah penjual lebih dari satu, baik yang disebut sebagai Pusat Perbelanjaan, 
Pasar Tradisional, Pertokoan, Mall, Plaza, Pusat Perdagangan, maupun sebutan lainnya. Pasar 
merupakan pusat kegiatan perdagangan. Perdagangan adalah kegiatan yang terkait dengan transaksi 
barang dan jasa di dalam negeri dan melampaui batas wilayah negara, dengan tujuan pengalihan hak 
atas barang dan jasa untuk memperoleh imbalan atau kompensasi 
Menurut Ma’aruf (2005) pasar memiliki tiga pengertian yaitu pasar dalam arti “tempat” yaitu 
tempat bertemunya para penjual atau produsen dengan pembeli atau konsumen; pasar dalam arti 
“interaksi permintaan dan penawaran” yaitu pasar sebagai tempat terjadinya jual beli; pasar dalam 
arti “sekelompok anggota masyarakat yang memiliki kebutuhan dan daya beli”, pengertian ini 
merujuk pada dua hal yaitu kebutuhan dan daya beli. Jadi pasar ialah orang-orang yang menginginkan 
sesuatu barang atau jasa dan memiliki kemampuan untuk membeli. 
Menurut Darwis (1984) pasar berfungsi sebagai tempat atau wadah untuk pelayanan bagi 
masyarakat dapat di lihat dari segi ekonomi, sosial budaya dan arsitektur. Pasar dari segi ekonomi 
merupakan tempat transaksi antara produsen dan konsumen yang merupakan komoditas untuk 
mewadahi kebutuhan sebagai demand dan suplai; dari segi sosial budaya merupakan kontrak sosial 
secara langsung yang menjadi tradisi suatu masyarakat yang meruoakan interaksi antara komunitas 
pada sektor informal dan formal; dari segi arsitektur menunjukan ciri khas daerah yang menampilkan 
bentuk-bentuk fisik bangunan dan artefak yang dimiliki. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 20 Tahun 2012 tentang Pengelolaan dan 
Pemberdayaan Pasar Tradisional, ciri-ciri pasar adalah antara lain pasar tradisional dimiliki, dibangun 
dan dikelola oleh pemerintah daerah; adanya sistem tawar menawar antara penjual dan pembeli. 
Tawar menawar ini adalah salah satu budaya yang terbentuk di dalam pasar, hal ini yang dapat 
menjalin hubungan sosial antara pedagang dan pembeli yang lebih dekat; tempat usaha beragam 
dan menyatu dalam lokasi yang sama, meskipun semua berada pada lokasi yang sama, barang 
dagangan setiap penjual menjual barang yang berbeda-beda, selain itu juga terdapat 
pengelompokkan dagangan sesuai dengan jenis dagangannya seperti kelompok pedagang ikan, 
sayur, buah, bumbu, dan daging; Sebagian besar barang dan jasa yang ditawarkan berbahan lokal, 
barang dagangan yang dijual dipasar tradisional ini adalah hasil bumi yang dihasilkan oleh daerah 
tersebut. Meskipun ada beberapa dagangan yang diambil dari hasil bumi dari daerah lain yang 
berada tidak jauh dari daerah tersebut namun tidak sampai mengimport hingga keluar pulau atau 
negara. 
Menurut Devi dalam Rinata (2018) jenis-jenis pasar tradisional digolongkan menurut beberapa 
hal. Pasar tradisional menurut jenis kegiatan terdiri dari pasar eceran,  pasar grosir dan pasar induk. 
Pasar tradisional menurut status kepemilikan pasar pemerintah terdiri dar pasar swasta dan pasar 
liar. Morimura dalam Rinata (2018) menjelaskan bahwa pasar tradisional memiliki variasi barang 
dagangan yang sangat tinggi. Jenis barang dagangan terdiri dari beberapa komoditi yaitu komoditi 
sembako dan bumbu dapur, sayuran, ikan, buah, daging, kelontong dan pedagang kaki lima. 
                                                 
1 http://pontianakpost.tribunnews.com berjudul “Bupati Rusman Ali resmikan pasar sejati parit baru”, berisi 
tentang rencana Bupati Rusman Ali akan mendirikan lagi pasar di Desa Parit Baru, Kecamatan Sungai Raya, 
diakses tanggal 6 Februari 2019. 
2 Hasil wawancara dengan Ibnu selaku Anggota Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Perdagangan dan Perindustrian 
Kabupaten Kubu Raya, berlangsung tanggal 16 Maret 2019. 
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Menurut Marlina dalam Rinata (2018) perilaku pengguna pasar tradisional berbeda-beda 
tergantung pada kelas sosial-ekonomi, latar budaya, usia dan tujuan kedatangannya. Tujuan 
pengunjung mendatangi pasar tradisional dibedakan menjadi dua, yaitu berbelanja dan berekreasi. 
Sudut pendekatan pada studi perilaku ini memandang pasar tradisional sebagai sistem perilaku yang 
terdiri atas bentuk kegiatan, pelaku kegiatan dan sifat kegiatan. 
 
3. Lokasi Perancangan 
 
Lokasi perancangan Pengembangan Pasar Tradisional Parit Baru terletak di ibu kota Kabupaten 
Kubu Raya, tepatnya Jalan Adisucipto, Desa Parit Baru, Kecamatan Sungai Raya. Hanya Terdapat satu 
jalan utama menuju Lokasi Pengembangan Pasar Parit Baru, yaitu dari Jl. Adisucipto. 
Kabupaten Kubu Raya merupakan pemekaran dari Kabupaten Mempawah, luasan keseluruhan 
wilayahnya mencapai 6.958 Km2. Secara administrasi Kabupaten Kubu Raya dibagi menjadi 9 
Kecamatan dan 117 Desa. Kecamatan Sungai Raya menjadi ibu kota Kabupaten di Kabupaten Kubu 
Raya dengan pembagian luasan wilayah di kabupaten ini Kecamatan Batu Ampar (29 persen) 
merupakan kecamatan terluas, diikuti oleh Kecamatan Kubu (17 persen), Kecamatan Sungai Raya (13 
persen), Kecamatan Terentang (11 persen), Kecamatan Sungai Ambawang (10 persen), Kecamatan 
Kuala Mandor B (7 persen), Kecamatan Sungai Kakap (6 persen), Kecamatan Teluk Pekedai (4 
persen), dan Kecamatan Rasau Jaya (2 persen). Adapun batas wilayah administrasi Kabupaten Kubu 
Raya meliputi kawasan dengan batas-batas wilayah sebagai berikut bagian Selatan berbatasan 
dengan Kabupaten Kayong Utara; bagian Utara berbatasan dengan Kabupaten Mempawah, Kota 
Pontianak dan Kabupaten Landak; bagian Barat berbatasan dengan Selat Karimata; bagian Timur 
berbatasan dengan Kabupaten Sanggau dan Kabupaten Ketapang. Kondisi eksisting sekitar site lebih 




sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 1: Kondisi Eksisting Sekitar Site Pengembangan Pasar Tradisional Parit Baru 
 
4. Landasan Konseptual 
 
Landasan konseptual memaparkan kajian serta analisis perancangan meliputi analisis internal, 
analisis eksternal, analisis bentuk, analisis utilitas serta analisis struktur pasar tradisional. Analisis 
internal meliputi analisis pelaku, kegiatan pelaku, kebutuhan ruang, persyaratan ruang, hubungan 
ruang serta besaran ruang. Sedangkan analisis eksternal terkait dengan hubungan bangunan 
terhadap lokasi tapak, yang terdiri dari analisis perletakkan bangunan, orientasi, sirkulasi serta 
vegetasi. Analisis-analisis tersebut diharapkan dapat menyimpulkan suatu konsep perancangan yang 
komprehensif dari segi fungsi, bentuk, ruang, susunan, penggunaan struktur, penerapan utilitas serta 
adaptif dengan lingkungan sekitar. 
Pelaku pada pasar tradisional dibagi menurut kelompok pengguna. Pengelompokan pelaku pasar 
tradisional terdiri dari pengelola, pedagang, pembeli, dan pengunjung. Pengelola pasar berdasarkan 
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Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia nomor 20 tahun 2012, Pasal 12 ayat 2 (Struktur 
organisasi pengelola pasar tradisional) dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu Kepala pasar, Petugas 
Administrasi dan keuangan, Petugas Pelayanan Pelanggan, Petugas Pengembangan Komunitas, 
Petugas Kebersihan, dan Petugas keamanan. Hasil dari pertimbangan terhadap pembagian pengelola 
pasar, dapat disimpulkan bahwa jumlah pengelola di dalam pasar Parit Baru berjumlah 4 orang (lihat 
Tabel 1). 
Tabel 1: Jumlah Pengelola Pasar 
 
No Pengelola Pasar 
1 Kepala Pasar 
2 Petugas Administrasi dan Keuangan 
3 Petugas Kebersihan 
4 Petugas Keamanan 
 
Sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
 
Berdasarkan survei dan pengelompokan jenis dagangan, pedagang di bagi menjadi beberapa 
jenis, yaitu Pedagang Sayur, Pedagang Buah, Pedagang Daging Sapi, Pedagang Daging Ayam, Pedagang 
sembako, Pedagang makanan(kue dan siap saji), Jasa Penggilingan Daging, Jasa Pemarut Kelapa. Jika 
dilihat dari data Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Perdagangan dan Perindustrian jumlah pedagang di 
Pasar Parit Baru berjumlah 176 orang. Pembeli atau pengunjung di Pasar Parit Baru diperkirakan 300 
orang, dilihat dari kapasitas parkiran yang tersedia. Pengelompokan pelaku di dalam pasar berfungsi 
untuk memperoleh zoning letak los dan kios pedagang, serta mentukan sirkulasi didalam pasar. 
Konsep Selaras pada Pasar Tradisional merupakan konsep yang bertujuan untuk 
mengembangkan sifat dan kekhasan dari Pasar Tradisional. Sistem tawar menawar yang menjadi ciri 
khas dari pasar tradisional merupakan salah satu bentuk interaksi utama yang perlu dipertahankan. 
Untuk menciptakan sistem dengan keselarasan yang baik, diperlukan penempatan ruang yang tepat, 
yang sesuai dengan pola perilaku pengguna pasar. Ruang-ruang di dalam pasar di desain lebih 
terbuka, dengan meminimalkan penggunaan dinding, sehingga sistem interaksi antara pedagang satu 
dengan yang lain dapat berjalan dengan baik. Konsep ini juga diambil dari ciri khas pasar tradisional 
yang umumnya berada di ruang terbuka. 
Berdasarkan analisis bentuk, bentukan dasar bangunan disesuaikan dengan hasil pengurangan 
dengan GSB, GSS dan penyesuai terhadap site. Bentukan bangunan di pisah menjadi beberapa bagian 
masa bangunan untuk menyesuaikan dengan sirkulasi dan potongan GSS. Sirkulasi pada site di buat 
menjadi satu arah dan memutar dengan area servis pada bagian tengan antara masa bangunan yang 
ada, agar memudahkan jarak untuk pembeli masuk pada bangunan pasar kering dan basah. Bentuk 
bangunan di bagi menjadi 4 masa bangunan berdasarkan sifat basah dan kering pasar serta 
pengelompokan antara ruang publik, semi privat, privat dan servis. Atap pada bangunan di hasilkan 
dari gubahan bentuk dari lambang daerah Kabupaten Kubu Raya yaitu tameng  dengan banyak makna 




sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 2: Konsep Bentuk Pengembangan Pasar Tradisional Parit Baru 
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Sumber air bersih utama berasal dari PDAM dan air hujan, yang kemudian ditampung ke dalam 
Ground Water Tank. Sistem air bersih pada pasar menggunakan sistem Up Feed. Pada sistem Up Feed, 
air dari PDAM dan air hujan yang telah ditampung di dalam Ground Water Tank akan dipompa ke 
resevoir di belakang bangunan, yang kemudian akan disalurkan keseluruh toilet pasar. Dimensi dari 



























sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 3: Pendistribusian Air Bersih Pengembangan Pasar Tradisional Parit Baru 
 
Sepanjang lapak pada bagian pasar kering dan basah ditempatkan drainase sebagai jalur 
pembuangan air buangan dari lapak dan kios, yang tidak mengandung lemak. Drainase di sekitar 
lapak memilki ukuran lebar 30 cm dan kedalaman 20 cm. Air buangan dari los dan kios pada 
bangunan akan disalurkan ke drainase kawasan dan diteruskan ke riol kota. Air buangan dari los dan 
kios yang mengandung lemak, akan dialirkan langsung ke STP. Air hujan yang tidak tertampung, akan 
disalurkan melalui talang ke drainase di sekeliling bangunan. Sedangkan air kotor yang dihasilkan 
toilet akan langsung masuk ke dalam septic tank yang ditempatkan dekat dengan toilet. Skema air 




























sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 4: Skema Aliran Air Buangan Pengembangan Pasar Tradisional Parit Baru 
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Berdasarkan hasil analisis, pondasi yang dapat diaplikasikan ke dalam bangunan adalah pondasi 
tiang pancang beton dengan diameter pile cap 32 cm. Pemilihan tersebut dikarenakan pengerjaan 
yang lebih efektif dan tahan lama, serta cocok dengan kondisi tanah pada site. Rangka bangunan yang 
dapat diaplikasikan ke dalam banguan adalah rangka baja. Baja yang di gunakan adalah baja WF 
300x150x6.5x9x12 dengan lebar 40cm, penggunaan baja di karenakan bentang bangunnan yang 
lebar untuk memperkecil dimensi kolom dan balok. Bangunan pasar merupakan bangunan bentang 
lebar yang memerlukan rangka atap yang sesuai, yang dapat digunakan tanpa menggunakan banyak 
kolom atau penopang.  
Konsep keamanan yang digunakan yaitu Fire protection (sprinkler dan APAR), jalur evakuasi, 
CCTV dan penangkal petir. Masing-masing bagian sistem keamanan diuraikan sebagai berikut: Fire 
protection. Penggunaan Fire protection menggunakan APAR, karena bangunan yang bersifat terbuka 
lebih mudah dalam penanganannya apabila terjadi kebakaran. APAR (alat pemadam api ringan) 
adalah bagian dari sistem proteksi aktif, yang dapat membantu proses pemadaman api apabila terjadi 
kebakaran. APAR (alat pemadam api ringan) merupakan alat yang digunakan untuk memadamkan api 
atau kebakaran dalam skala kecil. Titik-titik penempatan APAR terutama akan ditempatkan pada area-
area yang rentan terhadap kebakaran. Area tersebut seperti ruang genset, ruang panel, area parkir 
pada lantai dasar dan lantai satu. Pada setiap los dan kios juga akan ditempatkan APAR untuk 
mengantisipasi terjadinya kebakaran. Penggunaan CCTV bertujuan untuk mengawasi aktivitas pasar, 
apabila terjadi pencurian ataupun hal-hal lain yang tidak diinginkan. Penangkal petir, penangkal petir 
diperlukan untuk menanggulangi bahaya sambaran petir karena bangunan cukup tinggi, yaitu 
berjumlah tiga lantai. Titik-titik perletakan penangkal petir diberikan pada setiap sisi bangunan pada 
lantai paling atas. 
Konsep Kelistrikan pada bangunan berasal dari PLN, yang diteruskan ke gardu listrik. Kemudian, 
diteruskan ke sekring listrik pada bangunan, dan ruang panel, dan diteruskan lagi keseluruh ruangan 
yang memerlukan daya listrik. Antisipasi terhadap mati lampu, mesin genset digunakan sebagai 
sumber alternatif. Berdasarkan hasil perhitungan pada analisis kelistrikan, daya listrik yang diperlukan 
dalam bangunan Pasar Tradisional Parit Baru totalnya, berjumlah 7.450 watt. 
Konsep Skematik tata ruang luar didesain dengan penyesuaian sistem sirkulasi dan sifat kegiatan 
di dalam pasar. Servis pedagang ditempatkan pada bagian belakang  dan depan bangunan  di rujukan 
berdasarkan perbedaan area basah dan kering agar kegiatan lebih fokus. Saluran drainase 
ditempatkan di sekeliling bangunan, untuk mengalirkan air hujan dan air buangan dari lapak pasar. 
Dengan bentuk yang menyesuaikan dengan konsep bentuk bangunan yang membagi area pasar 






































sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 5: Skematik Ruang Luar Pengembangan Pasar Tradisional Parit Baru 
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Konsep Skematik Ruang Dalam (Gambar 6) berdasarkan hasil analisis internal terdiri dari fungsi, 
pelaku dan kegiatan, persyaratan ruang, besaran ruang, hubungan ruang, serta organisasi ruang 
disimpulkan bahwa Pasar Tradisional Parit Baru terbagi dalam beberapa zona. Zona-zona ini dibagi 
berdasarkan fungsi dan jenis barang yang didagangkan. Untuk zona kios/los diantaranya ialah zona 
ikan, zona daging, zona sembako, zona bumbu, zona sayur, zona buah, serta zona makanan siap saji. 
Sedangkan ruangan pengelola tepat diletakan di tengah agar lebih mudah mengawasi kegiatan pasar. 
Dalam tata ruang dalam bangunan dibagi menjadi beberapa bagian yang masing-masing memiliki 
fungsi dan zona yang berbeda-beda. Area pasar kering dizonakan pada satu masa bangunan, area 



















sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 6: Skematik Ruang Dalam Pengembangan Pasar Tradisional Parit Baru 
 
5. Hasil Perancangan 
 
Pada site plan (Gambar 7) Pasar Tradisional Parit Baru Kabupaten Kuburaya, dijelaskan tentang 
bagaimana sirkulasi di dalam site, penempatan area parkir, area loading dock, pos keamanan, area 
persampahan, ground tank, septic tank, dan STP. Sirkulasi masuk site dan keluar site, tepat berada di 
jalan Adisucipto. Berdasarkan pertimbangan dari sifat kegiatannya, penempatan pasar dibagi 


































sumber: (Penulis, 2019) 
Gambar 7: Site Plan Pengembangan Pasar Tradisional Parit Baru 
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Denah Pasar Tradisional Parit Baru memperlihatkan bagaimana pembagian ruang, dan 
penempatan masa bangunan. Ruang-ruang di dalam pasar diletakan bedasarkan sifat kegiatan, dan 
pertimbangan terhadap perilaku pengguna pasar. Denah Pasar A (Gambar 8) pada pasar diletakan 
area lapak, kios, area servis seperti toilet. Area lapak pada denah pasar A dikhususkan untuk 
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Gambar 8: Denah Pasar A Pengembangan Pasar Tradisional Parit Baru 
 
Denah pasar B (Gambar 9) pada pasar di letakan pada bagian belakang site dengan area lapak 
daging ayam, daging ikan, dan daging sapi, denah di pisah berdasarkan sifat pasar kering dan basah. 
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Gambar 9: Denah Pasar B Pengembangan Pasar Tradisional Parit Baru 
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Pada denah C (Gambar 9) khusus untuk ruang pengelola, dan ruang untuk fasilitas pasar seperti 
ruang pos kesehatan dan ruang ibadah, yang ditempatkan diluar dari area ruang pengelola. Ruang 
pengelola terdiri dari ruang kepala pasar, ruang petugas administrasi dan keuangan, ruang petugas 
kebersihan, ruang rapat, ruang pantry, dan toilet pengelola. 
Area parkiran pengunjung diletakan tepat berada di tengah antara pasar A dengan Pasar B, agar 
pengunjung tidak perlu berjalan jauh untuk berbelanja. Ruang pompa diletakan pada bagian 
belakang bangunan dekat dengan ground tank agar distribusi air lebih mudah. Ruang genset 
ditempatkan pada bagian belakang dengan jalur yang jauh dari jalur lalu lalang pembeli pasar. Ruang 
teknisi berada dekat dengan ruang panel, ruang pompa dan ruang panel, agar aktivitas perbaikan 
apabila terjadi kerusakan dapat dilakukan lebih mudah terlihat pada denah D (Gambar 10). Toilet 
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Gambar 10: Denah C dan D Pengembangan Pasar Tradisional Parit Baru 
 
Tampak bangunan terdiri dari empat sisi, yaitu tampak depan, tampak belakang, tampak 
samping kiri dan kanan. Tampak memperlihatkan bagaimana bentukan fasade bangunan, serta 
material yang digunakan. Tampak depan bangunan (Gambar 11) menghadap ke arah jalan 
Adisucipto, yang merupakan jalan utama pada area pasar. Terlihat dari arah depan, bangunan pasar 
tidak terlalu banyak tambahan finishing, seperti struktur atap yang dibiarkan terlihat secara 
keseluruhan. Bangunan terlihat lebih terbuka, sehingga aktivitas di dalam pasar dapat terlihat cukup 
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Gambar 11: Tampak Depan Bangunan Pengembangan Pasar Tradisional Parit Baru 
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Tampak belakang bangunan (Gambar 12) terlihat denah pasar B serta denah D sebagai tempat  
servis yang di letakan di belakang site.  
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Gambar 12: Tampak Depan Bangunan Pengembangan Pasar Tradisional Parit Baru 
 
Tampak samping kanan bangunan (Gambar 13) terlihat hampir sama dengan tampak samping 
kiri, namun pada bagian ini melihatkan bagian belakang dari bangunan pengelola pasar dan fasilitas 
penunjang pasar serta tampak samping dari denah D.  
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Gambar 13: Tampak Samping Kanan Pengembangan Pasar Tradisional Parit Baru 
 
Tampak samping kiri bangunan (Gambar 14) tepat menghadap kearah gang anggrek putih. 
Samping kiri bangunan tepat menghadap ke arah barat. Dengan penerimaan sinar matahari siang. 
Atap bangunan tidak memiliki tritisan yang panjang, sehingga rentan terhadap tempias. Uuntuk 
mengantisipasi hal tersebut, diberikan kisi-kisi pada sepanjang bangunan untuk mengurangi resiko 
masuknnya air hujan ke dalam bangunan. Dari arah samping kiri pada denah B terlihat sangat 
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Gambar 14: Tampak Samping Kiri Pengembangan Pasar Tradisional Parit Baru 
 
Potongan pada bangunan memperlihatkan bagaimana bentang, dan struktur yang digunakan, 
yaitu struktur atas, tengah, dan bawah. Terdapat dua potongan pada bangunan, dengan arah 
pemotongan yang berbeda, yaitu potongan A-A’ dan potongan B-B’. Merupakan potongan pertama 
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bangunan, yang diambil pada bagian bangunan yang memanjang. Potongan A-A’ (Gambar 15) 
memperlihatkan bentangan kawasan 60 meter, penggunaan pondasi jenis tiang bore pile. Ruang-
ruang yang terlihat seperti lapak, kios, dan pengelola. Struktur atap menggunakan material baja 
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Gambar 15: Potongan A-A’ Pengembangan Pasar Tradisional Parit Baru 
 
Potongan B-B’ (Gambar 16) memperlihatkan bagaimana bentukan dari kuda-kuda atap yang 
digunakan. Kuda-kuda atap menggunakan baja WF dengan ukuran 250x125x6x9. Pada potongan juga 
terlihat beberapa ruang, seperti area kios, lapak sayur dan buah. Lebar bangunan yang di potong 44 
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Gambar 16: Potongan B-B’ Pengembangan Pasar Tradisional Parit Baru 
 
Suasana ruang interior dan eksterior (Gambar 17) memperlihatkan dalam suasana didalam 
bangunan pasar berupa lapak-lapak dan kios-kios, sedangkan diluar bangunan memperlihatkan 
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6. Kesimpulan 
 
Pasar Tradisional Parit Baru merupakan tempat perbelanjaan masyarakat yang memberikan 
berbagai jenis bahan kebutuhan sehari-hari yang ada di Kabupaten Kubu Raya. Pada Pasar Tradisional 
Parit Baru masyarakat dapat membeli kebutuhan hidup yang berkaitan dengan jasmani seperti, 
Sayur-saruran, buah-buahan, daging ayam, sapi dan ikan, serta perlengkapan rumah tangga lainya. 
Konsep pengembangan Pasar Tradisional Parit Baru sendiri adalah bangunan yang mengadopsi 
bentuk lambing daerah kuburaya yang berbentuk  tameng. Saran penulis untuk pengembangan Pasar 
Tradisioanal Parit Baru  adalah dengan memberikan fasilitas pasar yang sesuai dengan standar-
standar dalam sebuah pasar tradisional agar mampu mencapai kinerja yang maksimal terhadap 
kebutuhan  masyarakat dari pasar tradisional di Kabupaten Kubu Raya dan sekitarnya. 
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